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Kemampuan metakognisi perlu dimiliki oleh setiap peserta didik, hal tersebut 
dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang dilakuan. Berdasarkan data hasil 
survei yang telah dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung menunjukan bahwa 
kemampuan metakognisi peserta didik masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan 
metakognisi peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kegiatan 
pembelajaran yang diterapkan.  
Berdasarkan data hasil wawancara menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran di 
SMP Negeri 19 Bandar Lampung masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional (Explicit Instruction). Berdasarkan persoalan tersebut maka penulis 
menawarkan model pembelajaran CORE dipadukan teknik mind mapping dalam 
kegiatan pembelajaran IPA di SMP Negeri 19 Bandar Lampung.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE 
dipadukan tekik mind mapping terhadap kemampuan metakognisi pada mata pelajaran 
IPA di SMP Negeri 19 Bandar lampung. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasi 
eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttest control group desaign.  
Hasil  kemampuan metakognisi yang diporoleh melalui kegiatan penelitian 
yaitu nilai sig. (2-tailed) kurang dari batas kritis (0.05) yaitu (0.000 < 0.05). 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan uji hipotesis menunjukan 
perolehan nilai thitung (9.113) > ttabel (2.00100) maka dapat diputuskan  bahwa H1 
diterima. Berdasarkan keputusan tersebut dapat diartikan bahwa ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran CORE dipadukan teknik mind mapping terhadap 
kemampuan metakognisi pada mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung.  
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190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. 
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Negara dikatakan hidup apabila komponen penunjangnya berkualitas dan 
mampu berkompetisi.Salah satu komponen penunjang kesejahteraan Negara yaitu 
pendidikan. Pendidikan merupakan aset terpenting serta investasi  terbaik suatu 
Negara. Pendidikan yang berkualitas mampu memberikan pengaruh besar bagi 
perkembangan suatu Negara. Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapatkan 
perhatian serta dukungan  khusus dari pemerintah dan masyarakat. Pendidikan 
merupakan kunci utama dalam membentuk sikap, karakter serta intelektualitas 
suatu bangsa. Mewujudkan generasi penerus bangsa yang berkualitas tentu tidak 
terlepas dari peran lembaga pendidikan yaitu sekolah.Sekolah menjadi wadah bagi 
setiap manusia untuk menimba ilmu pengetahuan.Memperoleh ilmu pengetahuan 
sangat penting dalam menunjang realitas kehidupan.Setiap manusia pasti 
mendambakan kehidupan yang bahagia, makmur dan sejahtera. Hal tersebut tentu 
tidak terlepas dari bekal ilmu pengetahuan, dengan adanya bekal ilmu 
pengetahuan maka setiap manusia akan lebih mudah untuk mewujudkan cita-cita 
yang didambakan. Mewujudkan cita-cita tentu saja tidak terlepas dari kerja keras 
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                         
                        
            
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (11)”. 
 
 Berdasarkan pemaparan dari firman Allah SWT tersebut, menegaskan 
bahwa: Allah SWT akan meninggikan derajat setiap manusia yang taat dan 
senantiasa beriman, Allah SWT juga senantiasa mengangkat derajat bagi manusia 
yang tetap teguh dalam mencari ilmu serta manusia yang senantiasa berbagi ilmu 
pengetahuan. Hal tersebut memberikan pesan bahwa terdapat perbedaan yang 
jelas bagi setiap manusia yang mempunyaipengetahuan maupun yang 
takmempunyaipengetahuan.Selain itu, terdapat perbedaan atara manusia yang 
senatiasa mengesakan Allah SWT dengan manusia yang tidak mau menuntut ilmu 
pengetahuan.Maka dari itu penting sekali peran ilmu pengetahuan bagi kehidupan 
manusia.Ilmu pengetahuan merupakan bekal dan kunci untuk mencari ridha Allah 
SWT serta menciptakan hidup yang lebih bermakna dalam lingkungan sosial. 
 Memperoleh ilmu pengetahuan merupakan hak asasi setiap manusia
2
 
Selain itu mencari dan menuntut ilmu pengetahuan merupakan kewajiban bagi 
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 Artinya, setiap manusia yang diizinkan Tuhan untuk lahir 
kedunia berhak dan wajib merasakan nikmatnya pendidikan untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut, Allah SWT telah menjanjikan kepada 
setiap manusia yang memiliki ilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya. Salah 
satu cara memperoleh ilmu pengetahuan yaitu dengan belajar, melalui kegiatan 
tersebut dapat melahirkan generasi penerus bangsa yang berkualitas. Menciptakan 
pendidikan yang berkualitas merupakan suatu investasi terbaik.Sebagaimana 
Allah SWT telah bersabda didalam(QS. Al-Shaad 38:29) yang berbunyi:
4
 
                             
Artinya: “ Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran (38)”.  
 
 Berdasarkan pemaparan firman Allah SWT tersebut, menegaskan bahwa: 
al-quran membumi menjadi petunjuk untukhambaNya agar mereka 
menggunakanakal fikirannya untuk senantiasa belajar. Hal tersebut, menjelaskan 
bahwa belajar merupakan sebuah kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia, agar mereka dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk 
dapat menciptakan sebuah perubahan yang baik dan terprogresif.Sehingga 
pendidikan memiliki peran sangat penting dalammencerdaskan generasi penerus 
bangsa. 
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 Selaras dengan hal tersebut, telah dijelaskan juga dalam pembukaan UUD 
1945 sejak 74 tahun silam setelah bangsa Indonesia merdeka. Isi pembukaan 
UUD 1945 tepatnya pada alenia ke empat, yaitu berbunyi “mencerdaskan 
kehidupan bangsa…”. Amanat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
merupakan kewajiban bersama. Segala upaya yang dilakukan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa tidak terlepas dari peran serta seorang  pendidik.  Peran 
pendidik sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar sehingga tujuan 
pendidikan nasional dapat tercapai. 
Mencapaian puncak tujuan pendidikan nasional perlu didasari oleh fondasi 
yang kokoh, hal tersebut digunakan sebagai acuan untuk menentukan arah dan 
tujuan pendidikan nasional.Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang telah 
dijabarkan, maka hal tersebut tidak terlepas dari pedoman pendidikan yaitu 
kurikulum.Kurikulum digunakan sebagai alternatif untuk mencari informasi, 
berbagi informasi, serta digunakan sebagai alternatif untuk memberikan solusi 
terbaik untuk memecahkan permasalahan yang terjadi pada pendidikan.Komposisi 
didalam kurikulum 2013 mencakup tiga ranah dalam pendidikan, yaitu ranah 
afektif, ranah kognitif dan ranah psikomotorik. Apabila tiga ranah tersebut dapat 
terealisasikan dengan baik maka akan melahirkan standar lulusan yang 
berkualitas.   
Setelah dipahami secara mendetail, kurikulum 2013 mengarahkan peserta 
didik untuk senantiasa aktif dan mandiri.
5
Meskipun pembelajaran berpusat pada 
peserta didik bukan berarti pendidik menyerahkan sepenuhnya kontrol belajar 
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kepada peserta didik, berdasarkan hal tersebut intervensi pendidik masih tetap 
diperlukan dalam menunjang keberhasilan belajar. Mencapai kesuksesan 
pembelajaran perlu adanya peran dari pendidik sebagai fasilitator yang berupaya 
untuk membantu peserta didik dalam mengaitkan pengetahuan awal yang telah 
dimiliki dengan berbagai informasi baru yang akan dipelajari serta memberikan 
solusi ketika menemukan kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. 
Perlu dipahami bahwa, sanis merupakan ilmu yang erat kaitannya dengan 
pemahaman fenomena alam sekitar. Selain itu, hakikat pembelajaran sains 
memiliki lima aspek penting, seperti pengetahuan sains, proses ilmiah, sikap 
ilmiah, aplikasi sains serta kreativitas yang merupakan satu kesatuan utuh sebagai 
ciri pembelajaran sains.
6
 Berdasarkan hal tersebut maka sebagai seorang pendidik, 
perlu memiliki segudang alternatif untuk dapat merealisasikan lima aspek penting 
dalam pembelajaran sains. Merealisasikan kelima aspek sains tersebut tidaklah 
mudah perlu adanya cara atau langkah yang harus digunakan oleh pendidik, salah 
satu cara yang bisa digunakan seperti mengimplementasikan model-model 
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  
Menurut pendapat Joyce dan Weil mengatakan bahwa model pembelajaran  
merupakan suatu ekspektasi atau pola yang digunakan untuk membentuk rencana 
pembelajaran jangka panjang, merancang bahan pengajaran, dan membimbing 
pembelajaran di sekolah.
7
Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola 
alternatif, artinya pendidik bebas memilih dan menggunakan model pembelajaran 
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yang sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Penggunaan 
model pembelajaran tersebut tentu tidak terlepas dari kesesuaian hakikat sains 
sebagai pedoman dalam pembelajaran IPA, hal tersebut bertujuan untuk 
mengarahkan cara berpikir serta penyelidikan yang dilakukan agar terarah dalam  
memperoleh pengetahuan. Kehadiran model pembelajaran sangat penting dalam 
menunjang kegiatan pembelajaran.Hal tersebut menjadi ladang inovasi baru bagi 
pendidik untuk menciptakan pembelajaran dikelas yang kompeten sehingga dapat 
melatih keterampilan metakognisi peserta didik.Ketika kemampuan metakognisi 
peserta didik dapat terbentuk, maka peserta didik lebih mudah dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas. 
Kemampuan metakognisi merupakan salah satu komponen dari Higher 
Order Thinking Skills(HOTS).Kemampuan metakognisi merujuk pada 
kemampuan regulasi suatu pemikiran.
8
Maksud dari regulasi diri disini erat 
kaitannya dengan proses eksekutif pusat yang terdiri dari beberapa fungsi spesifik 
seperti perencanaan, pengarahan, serta evaluasi terhadap cara berpikirnya sendiri. 
Peserta didik yang mampu menguasai kemampuan metakognisinya maka kegiatan 
pembelajaran akan mudah dilakukan, sehingga hasil belajar yang diperolehpun 
maksimal. Namun pada kenyataanya, proses pembelajaran IPA tidak semudah 
yang diharapkan, pernyataan tersebut didukung dengan banyaknya peserta didik 
yang menganggap bahwa IPA merupakan pelajaran yang rumit dan sulit untuk 
dipahami. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran IPA di SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik  
kelas VIII pada materi sistem peredaran darah manusia masih tergolong rendah. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik tentu berpengaruh terhadap kemampuan 
metakognisi peserta didik.Apabila kemunduran hasil belajar terjadi secara terus 
menerus maka dapat berdampak buruk bagi sekolah.Berdasarkan hal tersebut 
penulis tergerak melakukan survei kembali untuk lebih mengetahui kemampuan 
metakognisi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Peneliti 
memberikan soal berupa tes dan angket milik (Sri Rahayu, 2017) yang mengacu 




Soal yang diberian mengarahkan peserta didikuntuk mengetahui 
kemampuan metakognisinya sesuai dengan indikator yang harus dicapai.Indikator 
kemampuan metakognisi yang harus dicapai peserta didik yaitu meliputi 
pengetahuan kognisi yang terdiri dari 3 sub pengetahuan yaitu deklaratif, 
prosedural dan kondisionalserta peraturan kognisi yang terdiri dari 5 sub proses 
yang memfasilitasi aspek kontrol belajar yaituperencanaan, managemen informasi 
pemantauan, strategi kognisi, dan evaluasi. Perolehan data survei melalui 
penyebaran soal yang menekankan pada indikator kemampuan metakognisi tersaji 
pada tabel berikut yaitu: 
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Tabel 1.1 Data Hasil Tes Kemampuan Metakognisi  























27.05% 72.95% Rendah  
2. Pengetahuan 
Prosedural  
31.15% 68.85% Sedang  
3. Pengetahuan 
Kondisional  






1. Perencanaan 21.31% 78.69% Rendah  
2. Managemen 
Informasi  
34.43% 65.57% Rendah  
3. Pementauan 
Pemahaman 
39.34% 60.66% Rendah 
4. Strategi Kognisi 36.61% 63.39% Rendah  




<21%  : Sangat Rendah 
21-40% : Rendah 
41-60% : Sedang 
60-80% : Tinggi 
81-100 % : Sangat Tinggi  
 
Berdasarkan data yang perolehan memalui hasil survei di SMP Negeri 19 
Bandar Lampung pada kelas VIII H dan kelas VIII E menunjukan bahwa nilai 
kemampuan metakognisi yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah. 
Pernyataan tersebut didasarkan oleh kriteria persentase capaian menurut pendapat 
(Ridwan, 2011) menyatakan bahwa, jika nilai kemampuan metakognisi      
maka peserta didik tersebut memiliki nilai kemampuan metakognisi yang 
rendah.Rendahnya kemampuan metakognisi yang dimiliki peserta didik tentu 
sangat berpengaruh terhadap aktvitas pembelajaran dikelas yang kurang efektif. 
Mekanisme untuk meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik menjadi 
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tugas penting bagi pendidik.Hal tersebut tentu tidak mudah dilakukan, perlu 
adanya langkah yang dapat menjembatani permasalahan tersebut agar peserta 
didik tergerak aktif untuk belajar. Ketika peserta didik sudah tergerak aktif dan 
termotivasi untuk terus belajar serta memahami pentingnya belajar maka 
kemampuan metakognisi peserta didik akan terbentuk dengan sendirinya.  
Selain mengidentifikasi kemampuan metakognisi awal peserta didik, 
peneliti juga melakukan survei lanjutan untuk mengetahui kondisi sarana 
prasarana serta laboratorium IPA di SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung.Berdasarkan hasil survei, menunjukan bahwa sarana prasarana yang 
menunjang kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 19 Bandar Lampung sudah 
terorganisir dengan baik dan cukup memadai.Tersedianya sarana prasarana 
menjadi poin penting dalam mensukseskan kegiatan pembelajaran, hal tersebut 
tentu dapat mendukung peserta didik dalam belajar.Selain itu, kondisi 
laboratorium IPA di SMP Negeri 19 Bandar Lampung sudah cukup memadai dan 
mendukung untuk menunjang proses pembelajaran. Keadaan alat-alat 
laboratorium sudah dapat dikatakan lengkap, terawat dan terjaga dengan 
baik.Kelengkapan kondisi laboratorim menjadi kunci utama dalam menunjang 
kegiatan pembelajaran IPA sehingga pembelajaran yang diperoleh peserta didik 
tuntas. 
Kelengkapan sarana prasarana dan laboratorium IPA di SMP Negeri 19 
Bandar Lampung tentu menjadi poin penting dalam menunjang keberhasilan 
proses belajaran. Meskipun kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat 





pembelajaran cenderung pasif.Berdasarkan kendala-kendala tersebut serta 
mengingat pentingnya kemampuan metakognisi untuk dimiliki peserta didik, 
maka peran pendidik sangat penting dan berpengaruh terhadap proses  
pembelajaran IPA. Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk mengatasi 
kendala tersebut diantaranya yaitu memiliki kemampuan dalam memilih model 
pembelajaran yang inovatif dan tepat dengan kurikulum 2013, tujuan 
pembelajaran, serta mampu memahami karakteristik peserta didik, 
sehinggakemampuan metakognisi peserta didik dapat terbentuk dengan baik 
sebagaimana yang diharapkan. Peserta didik yang memiliki kesadaran terhadap 
kemampuan  metakognisi dalam kategori tinggi akan lebih mudah untuk 
mengontrol pemahamannya dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki 
kemampuan metakognisi rendah.  
Pemberdayaan kemampuan metakognisi peserta didik dapat dilakukan 
dengan berbagai cara. Pemberadayaan kemampuan metakognisi didalam proses 
pendidikan dapat dilakukan dengan menerapkan model maupun teknik 
pembelajaran atau perpaduan dari model dan teknik pembelajaran. Berdasarkan 
hal tersebut, penulis menawarkan model pembelajaran inovatif yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, and Extending).Model pembelajaran CORE merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberdayakan 
kemampuan metakognisi peserta didik. 
Model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran diskusi yang dapat 





peserta didik untuk dapat menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola 
dan mengembangkan informasi yang diperoleh.
12
Melalui kegiatan diskusi memberikan 
kesempatan peserta didik untuk membahas suatu permasalahan, menciptakan suatu 
kondisi belajar yang menyenangkan serta meningkatkan kualitas interaksi peserta didik 
yang diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar menjadi lebih baik.Menurut Karlina 
Wati, berpendapat bahwa model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran 
yang dirancang khusus dalam kegiatan pembelajaran untuk membentuk, menghidupkan, 
serta melatih keaktifan peserta didik agar lebih mudah untuk menemukan 
pengetahuaannya sendiri melalui proses berpikir.
13
Desain model pembelajaran CORE 
dirancang agar proses pembelajaran berpusat kepada peserta didik. Selain itu 
model pembelajaran ini dapat mengembangkan, melatih kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, melatih peserta didik dalam menyelesaiakan suatu permasalahan 
yang dihadapi sehingga proses kegiatan pembelajaran peserta didik berperan lebih 
aktif (student centar)serta dapat melatih kemampuan  metakognisi peserta didik. 
Mengingat begitu kompleksnya materi IPA dengan cakupan teori yang 
luas seperti konsep, fakta, prinsip, teori, hukum, serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari.
14
Sehingga perlu adanya teknik yang dapat meringkas, 
mengkonsepkan secara jelas dan terperinci sehingga peserta didik mudah untuk 
memahami makna yang terkandung pada materi yang dipelajari.Penerapan teknik 
mind mapping dalam kegiatan pembelajaran menjadi solusi tepat untuk mengatasi 
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persoalan yang terjadi.Melihat aspek model pembelajaran CORE yang berfokus 
pada peserta didik untuk senantiasa aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka 
penulis ingin memberikan inovasi keterbaruan dengan memadukan teknik mind 
mapping agar peserta didik lebih mudah dalam memahami pelajaran sehingga 
kemampuan metakognisi peserta didik kelas VIII dapat terbentuk secara 
maksimal.  
Mind mapping merupakan sebuah peta rute yang digunakan oleh ingatan 
pada setiap manusia.
15
Artinya mind mapping merupakan peta pemikiran unik 
yang dapat mengcover serangkaian skema dalam pembelajaran, sehingga teori 
yang diajarkan menjadi lebih mudah untuk dipahami sehingga mempermudah 
peserta didik untuk mengingat informasi dalam jangka waktu yang 
lama.Pemaparan tersebut juga didukung dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Laila Puspita yang mengatakan bahwa, penerapan teknik mind mapping 
dalam kegiatan belajar mengajar dapat melatih peserta didik untuk berimajinasi, 
berkreasi, mengorganisasikan materi pelajaran serta memicu ide-ide orisinil yang 
berbeda dari yang sudah ada sehingga peserta didik lebih mudah dalam 
memahami dan mengingat poin-poin penting pada materi pelajaran dalam jangka 
waktu yang panjang. Selain itu, mind mappingdapat membantu peserta 
didikdalam meningkatkan kecepatan berpikir, memberikan kelenturan yang luas, 
serta menjelajah jauh dari pemikiran sendiri.
16
Penerapan teknik mind mapping 
dalam kegiatan belajar mengajar membantu peserta didik untuk merencanakan, 
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berkomunikasi, kreatif, menghemat waktu, menyelesaikan masalah, memusatkan 
perhatian, menyusun pola pikir, mengingat dengan lebih baik, serta belajar lebih 
cepat dan efisien.  
Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran CORE dalam kegiatan belajar dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir peserta didik dalam menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, 
mengelola, serta mengembangkan informasi yang diperoleh, sehingga peserta 
didik memiliki kemampuan dalam mengelola penalaran pola pikirnya dan mampu 
menjelaskan gagasan pada persoalan penting yang terdapat didalam materi 
pelajaran. Menurut penelitian Mita Konita menjelaskan bahwa  kemampuan 
penalaran penting dimiliki oleh setiap peserta didik, hal tersebut merupakan visi 
yang harus dicapai oleh peserta didik agar tujuan pembelajaran sukses 
tercapai.
17
Selain itu menurut  penelitian Handayani mengatakan bahwa model 
pembelajaran CORE efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik secara keseluruhan.
18
Hasil penelitianNursafitri Amin juga 
mengatakan bahwapenggunaan model pembelajaran CORE melalui pendekatan 
keterampilan metakognitif dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 
peserta didik, selain itu dapat melatih peserta didik dalam membetuk sikap positif 
terhadap pembelajaran. Penerapan model pembelajaran CORE melalui pendekatan 
keterampilan metakognitif dapat menciptakan kondisi belajar peserta didik lebih 
                                                          
17
Tri Sri Noor Asih Mita Konita, Mohammad Assikin, „Kemampuan Penalaran Matematis 
Dalam Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)‟, Prisma, 2 
(2019). 
18
Ita Handayani, „Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Melalui Model 
Pembelajaran CORE Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika‟, Pendidikan Matematika, 





aktif dan dapat memberikan respon yang baik dalam pembelajaran sehingga 
peserta didik termotivasi untuk belajar dan memahami ilmu 
pengetahuan.
19
Penelitian terkait yang dilakukan oleh Zuliadi, berpendapat bahwa 
model pembelajaran COREdalam pembelajaran efektif digunakan dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.Hal 
tersebut dapat dilihat berdasarkan pola penerapan model pembelajaran CORE 
yang sangat komplek sehingga melatih peserta didik mandiri dalam belajar serta 
dapat dengan mudah menyelesaiakan persoalan yang diberikan.
20
 
Menurut penelitian Suratmi, menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran 
menggunakan mind mappingdapat meringankan kebutuhan memori kerja 
pemahaman teks dan meningkatkan akurasi atau ketelitian dari 
metacomprehension sejalan dengan menigkatnya arti penting dari simbol dan 
isyarat dalam pemahaman. selain itu, penggunaan mind mapping dapat melatih 
kreatifitas serta daya ingat peserta didik sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar.
21
 Selanjutnya penelitian oleh Kristiani, menyatakan bahwa kontribusi 
keterampilan metakognisi yang tinggi terhadap hasil belajar kognitif.Hal tersebut 
membuktikan bahwa mind mapping mampu melatih kemampuan metakognisi 
                                                          
19
Nursafitri Amin, „Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa Pada Mata 
Kuliah Filsafat Pendidikan Melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction (Pbi)‟, 
Saintifik, 2.2 (2016), h.63. 
20
Rika Mulyati Mustika Sari Chandra Zuliady, Dadang Fakhruddin, „Meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Pada Siswa SMP Kelas VII‟, Prosiding 
Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2018. 
21
Fivin Noviyanti Suratmi, „Penggunaan Mind Map Sebagai Instrumen Penilaian Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Konsep Sistem Reproduksi Di SMPN 1 Anyar‟, Seminar FMIPA 





sehingga dapat menyadarkan peserta didik untuk belajar.
22
Penelitian terkait 
dilakukan oleh Prasetyo, berpendapat bahwa penerapan mind mapping dalam 
kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan metakognisi peserta 
didik, sehingga dapat meningkatkan evektifitas belajar dan memungkinkan peserta 
didik dalam menciptakan keterhubungan materi pelajaran secara 
bermakna.
23
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdahulu masih 
terdapat hambatan dalam penerapannya, hal tersebut masih kurang 
menempatkanperan peserta untuk terlibat aktif serta mandiridalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga kemampuan metakognisi pesrta didik tidak terbentuk 
secara maksimal.Sikap Peserta didik masih cenderung pasif serta pendidik masih 
belum kurangmemahami materi secara keseluruhan.Berdasarkan uraian tersebut 
maka diperlukannya inovasi dalam pembelajaran, yaitu dengan memadukan 
teknik mind mappingdalam model pembelajaran CORE. Penambahan teknik mind 
mapping dalam model pembelajaran  CORE menjadi keterbaruan dari penelitian 
ini. Melalui aktifitas mind mapping dalam model pembelajaran CORE dapat 
melatih peserta didik dalam mengasah kemampuan perencanaan, memonitoring, 
memprediksi, serta mengevauluasi sehingga kemampuan metakognisi peserta 
didik meningkat. 
Berdasarkan kompleksitas yang terdapat pada model pembelajaran 
COREdan  teknikmind mappingdalam menunjang keberhasilan belajar, diharapkan 
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cocok untuk melatih kemampuan metakognisi peserta didik.Oleh karena itu, penulis 
memberikan solusi melalui kegiatan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 
metakognisi peserta didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CORE 
Dipadukaan Teknik Mind Mapping Terhadap Kemampuan Metakogisi Pada Mata 
Pelajaran IPA Kelas VIII Di SMP Negeri 19 Bandar Lampung”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil survei terkait identifikasi masalah yang telah diperoleh, 
maka terdapat beberapa permasalahan, yaitu: 
1. Berdasarkan data hasil survei menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran IPA 
di kelas VIII masih menggunakan model pembelajaran konvensional (explicit  
instruction).  
2. Pendidik kelas VIII belum pernah menguji kemampuan metakognisi peserta 
didik pada mata pelajaran IPA khususnya pada materi sistem peredaran darah 
manusia. 
3. Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung menunjukan bahwa nilai kemampuan metakognisi peserta 
didikmasih tergolong rendah.  
4. Berdasarkan hasilwawancara yang dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung, pendidik kurang menerapkan metode diskusi serta kurang 






5. Kegiatan pembelajaran dikelas masih bersifat (Teacher center).  
6. Model pembelajaran CORE dipadukan teknik Mind Mapping belum pernah 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
 
C. Batasan Masalah 
Memfokuskan arah penelitian ini, perlu adanya batasan masalah yang 
dirujuk agar penelitian tetap terarah.Berikut merupakan batasan masalah pada 
penelitian ini, yaitu:  
1. Proses pembelajaran fokus pada model pembelajaran CORE dipadukan teknik 
Mind Mapping. 
2. Penelitian ini menggunakan materi sistem peredaran darah manusia, semester 
ganjil di kelas VIII.  
3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan metakognisi peserta 
didik kelas VIII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan maka rumusan 
masalah pada penelitian ini, yaitu: 
Apakah ada pengaruh model pembelajaran CORE dipadukan teknik Mind 
Mapping terhadap kemampuan metakognisi peserta didik pada mata pelajaran IPA 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian ini, yaitu:  
Peneliti hendak mengetahui dan melihat pengaruh model pembelajaran 
CORE dipadukan teknik Mind Mapping terhadap kemampuan metakognisi peserta 
didik pada mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti 
bagi sekolah, pendidik, peserta didik dan peneliti lain. Adapun manfaat dari 
penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan referensi dalam rangka 
mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran CORE dipadukan teknik Mind Mapping. 
2. Bagi Pendidik  
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan 
pendidik agar lebih inovatif dalam menerapkan model pembelajaran sehingga 
kegiatan pembelajaran dikelas tidak monoton. 
3. Bagi Peserta Didik 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberiakan kemudahan bagi peserta 
didik untuk melatih kemampuan metakognisi, meningkatkan kualitas diskusi 





4. Bagi Peneliti Lain 
Melalui penelian ini dapat memberikan gambaran informasi sekaligus 
memberikan wawasan terkain model pembelajaran COREdipadukan teknik 
Mind Mapping sebagai salah satu alternatif model pembelajaran inovatif yang 
dapat digunakan dalam mensukseskan kegiatan pembelajaran IPA di sekolah 









A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengantar Model Pembelajaran 
Model pembelajaran dapat diistilahkan sebagai kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur pembelajaran secara sitematis serta mampu 
mengorganisasikan pengalaman belajar dengan baik untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional.model pembelajaran juga berperan penting sebagai 
pedoman bagi pendidik dalam merancang serta menjalankan proses 
pembelajaran.
24
Selain itu model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola 
pilihan yang efektif bagi pendidik dalam mencapai tujuan 
pendidikan.
25
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran merupakan suatu pola yang menggambarkan proses 
pembelajaran dari awal sampai akhir yang disajikan secara terperinci oleh 
pendidik untuk mensukseskan kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, 
pemilihan model pembelajaran harus mempertimbangkan beberapa hal seperti 
tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, ketersediaan fasilitas, kondisi 
peserta didik, serta alokasi waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran. 
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a. Pengertian Model Pembelajaran CORE(Connecting, Organizing, 
Reflecting, and Extending) 
Model pembelajaran COREmerupakan kepanjangan dari 
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending.COREmerupakan model 
pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta 
didik dalam menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola, serta 
mengembangkan informasi yang diperoleh.
26
Sumber lain mengemukakan 
bahwa, model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran diskusi 
yang menekankan pada empat aspek pembelajaran yaitu menghubungkan 
(connecting), mengorganisasikan (organizing), memikirkan kembali 
(reflecting), danmemperluas pengetahuan (extending).
27
Model pembelajaran 
CORE menekankan pada teori kontruktivisme yang dirancang khusus dalam 
kegiatan pembelajaran untuk mengkontruksikan pengetahuannya melalui 
interaksi diri dengan objek, fenomena, pengalaman serta lingkungannya untuk 
membentuk, menghidupkan, serta melatih keaktifan peserta didik agar lebih 
mudah dalam menemukan pengetahuaannya sendiri melalui proses berpikir. 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada empat aspek pembelajaran seperticonnecting, 
organizing, reflecting, danextending, untuk melatih dan mengolah 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta melatih peserta didik dalam 
menyelesaiakan suatu permasalahan yang diberikan, sehingga proses 
                                                          
26
Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Yogyakarta: Diva Press, 
2013).h.165. 
27





pembelajaran berperan lebih aktif (student center). Berikut merupakan 
pemaparan empat aspek dari model pembelajaran CORE, yaitu: 
1. Connecting 
Merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menghubungkan atau 
mengkoneksikan informasi lama dengan informasi baru serta 
antarkonsep.
28
Pada tahap ini pendidik memberikan stimulus berupa 
pertanyaan untuk mengaktifkan pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik, baik berupa ide-ide pemikiran yang telah dipelajari serta diingat 
oleh peserta didik. 
2. Organizing  
Merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide serta informasi yang 
diperoleh untuk memahami materi pelajaran.
29
Pada tahap ini peserta 
didik diarahkan untuk dapat mengorganisasikan serta mengatur 
pengetahuan dalam menyusun ide-ide, informasi atau rencana ketika 
peserta didik telah mengetahui topik permasalahan yang diperoleh 
melalui kegiatan pengamatan serta diskusi kelompok. 
3. Reflecting  
Merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, serta menggali 
informasi yang sudah diperoleh melalui kegiatan diskusi.
30
Pada tahap 
ini peserta didik dilatih dan diarahkan untuk dapat mempresentasikan 
serta menjelaskan hasil pengamatan serta diskusi yang telah dilakukan 
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oleh kelompok kerjanya masing-masing. Hal ini bertujuan melatih 
peserta didik agar berani untuk berargument, mengeksplor 
pengetahuan, bertukar informasi, saling menghargai, serta mengoreksi 
pekerjaan orang lain.  
4. Extending 
Merupakan tahap mengembangkan, memperluas, menggunakan, serta 
menemukan pengetahuan terhadap apa yang telah diperoleh selama 
kegiatan pembelajaran.
31
Tahap ini memberikan kesempatan kepada 
peserta didik  untuk dapat mensintesis pengetahuan yang dimilikinya, 
mengembangkan, memperluas, serta mengevaluasi pengetahuan yang 
telah diperoleh melalui kegiatan diskusi yang dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Sehingga peserta didik dapat 
menyimpulkan arah dan tujuan pembelajaran yang diberikan dengan 
mudah. 
Desain dalam  model pembelajaran CORE mengarahkan 
peserta didik untuk dapat membangun serta meningkatkan 
pengetahuannya untuk memdapatkan informasi, tidak hanya itu 
kegiatan tersebut juga mengarahkan peserta didik untuk melakukan 
aktivitas yang dapat mengembangkan informasi melalui diskusi 
dengan kelompok belajarnya agar perolehan informasi menjadi lebih 
luas. Melalui kegiatan tersebut dapat menciptakan suasana kegiatan 
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pembelajaran yang  lebih bermakna
32
Melalui penggunaan model 
pembelajaran COREdalam belajarmaka kegiatan pembelajaran akan 
lebih berfokus pada peserta didik, sehingga proses pembelajaran lebih 
bersifat student center. 
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b. Sintak Model Pembelajaran CORE 
Sintak model pembelajaran COREyang harus diketahui dan 
dipahami oleh pendidik agar pembelajaran berjalan dengan efisien. Berikut 












 Langkah awal dalam kegiata pembelajaran CORE yaitu 
menghubungkan atau mengkoneksikan informasi lama 
dengan informasi baru, pada tahap connecting pendidik 
memberikan stimulus berupa pertanyaan untuk mengaktifkan 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik, baik berupa ide-ide 
pemikiran serta menggali pengetahuan peserta didik terhadap 
materi pelajaran yangtelah diajarkan sebelumnya. 
Tahap 2 
Organizing 
 Pendidik membagi kelompok secara heterogen yang terdiri 
dari 5 orang peserta didik. 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk dapat 
mengorganisasikan ide-ide pemikirannya untuk dapat 
memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan melalui 
diskusi dengan kelompoknya masing-maing.  
Tahap 3 
Reflecting 
 Peserta didik diarahkan untuk dapat memikirkan kembali, 
mendalami, serta mengembangkan informasi yang sudah 
diperoleh ketika berdiskusi dengan kelompoknya masing-
masing melalui kegiatan presentasi didepan kelas. 
Tahap 4 
Extending 
 pendidik mengarahkan peserta didik untuk dapat 
menyimpulkan, serta melakukan evaluasiuntuk memperjelas 
kesimpulan.  
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CORE  
Model pembelajaran COREmemiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan dalam menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran. Berikut 
merupakan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran CORE, yaitu: 
1. Kelebihan model pembelajaran CORE 
Kelebihan model pembelajaran COREdalam menunjang 
keberhasilan belajara, yaitu: 
a) Mengembangkan keaktifan peserta didik(student center) dalam 
kegiatan pembelajaran.  
b) Mengembangkan serta melatih daya ingat peserta didik dalam 
memahami konsep materi pelajaran. 
c) Mengembangkan serta melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
d) Melatih peserta didik untuk dapat menyelesaiakan permasalahan 
yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran.  
e) Memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik untuk 




f) Melatih kreatifitas peserta didik dalam mengolah informasi yang 
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2. Kekurangan Model Pembelajaran CORE 
Kekurangan model pembelajaran CORE, yaitu sebagai berikut:
36
 
a) Membutuhkan persiapan yang matang bagi pendidik dalam 
menerapkan model pembelajaran CORE. 
b) Terdapat kesulitan dalam kegiatan pembelajaran apabila peserta 
didik tidak memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
c) Memerlukan banyak waktu untuk menerapkan model pembelajaran 
CORE. 
d) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model 
pembelajaran CORE. 
 
2. Teknik Pembelajaran Mind Mapping 
a. Pengertian Mind Mapping 
Mind mapping pertama kali dipopulerkan oleh Tony Buzan pada 
tahun 1974, mind mapping sendiri merupakan suatu teknik yang 
digunakan untuk melatih potensi otak manusia, baik berupa otak kanan 
maupun otak kiri secara maksimal dan stimultan agar dapat membentuk 
suatu peta pemikiran pada suatu objek tertentu.
37
Menurut Daryanto, 
mengatakan bahwa mind mapping merupakan peta rute yang digunakan 
untuk mempermudah individu dalam mengingatan kembali peristiwa 
penting yang telah lalu.
38
Artinya mind mapping merupakan peta pemikiran 
unik yang dapat mengcover pembelajaran, sehingga teori yang diajarkan 
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menjadi lebih mudah untuk dipahami sehingga mempermudah peserta 
didik untuk mengingat informasi dalam jangka waktu yang lama. 
Menurut Silberman, mengatakan bahwamind mapping (peta 
pemikiran) merupakan cara kreatif yang digunakan oleh para pembelajar 
untuk menghasilkan gagasan, menulis apa yang dipelajari, dan 
merencanakan tugas baru. selain itu, Herwono juga berpendapat bahwa 
mind mapping merupakan cara atau langkah yang sangat baik untuk 
menghasilkan dan menata gagasan sebelum memulai menulis.
39
 
Berdasarkan pemaparan dari berbagai sumber dapat disimpulkan 
bahwa, mind mapping merupakan peta pemikiran unik yang terorganisir 
secara stimultan oleh kinerja otak kanan dan kiri untuk dapat mengcover 
seluruh gagasan pada materi pembelajaran, sehingga materi yang 
diajarkan menjadi lebih mudah untuk dipahami peserta didik. Mind 
mapping dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengatasai kesulitan 
peserta didik dalam memahami pelajaran IPA yang cakupan materinya 
sangat luas. 
Penggunaan otak secara seimbang dan stimultan dalam kegiatan 
belajar sangat penting dilakukan.Hal tersebut dapat melatih otak untuk 
mengkombinsikan fungsi otak kanan maupun otak kiri dengan baik, 
sehingga dirasa penting untuk mengetahui unsur-unsur dari kedua otak 







tersebut.Beberapa unsur dari otak kanan dan otak kiri yang terlibat dalam 




Unsur Otak Kanan dan Otak Kiri 
No Otak Kanan Otak Kiri 
1 Warna Tulisan 
2 Gambar Urutan penulisan 
3 Dimensi (tata ruang) Hubungan antarkata 
 
Penggunaan mind mapping dalam pembelajara IPA sangat cocok 
digunakan untuk mengatasi karakteristik materi pembelajara IPA bersifat 
teoritis dan sulit dipahami oleh peserta didik.Penerapan mind mapping 
sebagai teknik pembelajaran sangat baik digunakan untuk mengcover 
serangkaian materi pembelajaran sehingga maksud dan tujuan dari materi 
yang diajarkan mudah untuk dipahami oleh peserta didik. 
b. Cara Membuat Mind Mapping 
Cara membuat mind mapping sebenarnya tidak sulit dilakukan, 
dalam penggarapannya harus terlebih dahulu memahami materi 
pembelajaran yang akan dikonsepkan secara detail tanpa ada bagian 
penting yang tertinggal, sehingga penting sekali untuk memahami cara 
membuat mind mapping dalam kegiatan pembelajaran. Cara yang perlu 
diketahui dalam membuat mind mapping, yaitu:
41
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1) Tahap utama yang dilakukan dalam pembuatan mind mapping yaitu, 
membuat lingkaran di tengah kertas yang bertujuan untuk menuliskan 
gagasan utama yang akan dibahas. 
2) Menambahkan cabang-cabang dari pusatnya untuk tiap poin kunci, 
menggunakan pensil warna. 
3) Menuliskan kata kunci/ frase pada tiap-tiap cabang, kemudian 
dikembangkan, selanjutnya ditambahkan detail-detai akar 
pengetahuan. 
4) Menambahkan berbagai kata kinci (key word), simbol serta ilustrasi 
sebagai kata kunci yang akan menjadi pusai informasi. 
5) Pembuatan kata kunci (key word) menggunakan huruf kapital/ huruf 
tebal. 
6) Ketika menulis gagasan penting harus menggunakan huruf yang lebih 
besar. 
7) Harus memiliki tingkat kreatif yang baik dan berani dalam membuat 
peta pikiran. 
8) Menyusun urutan informasi yang ada dalam setiap kategori. 
9) Membuat kolerasi melalui hubungan antarkategori yang menunjukan 
jelas keterkaitan antar informasi.  
10)  Menarik garis dan kaitkan dengan sentral informasi atau kata kunci. 
11) Gunakan garis lengkung untuk menghubungkan keterkaitan anatar 





menggunakan warna dan ketebalan yang berbeda untuk masing-masing 
alur penghubung. 
12) Tahap akhir yaitu, mengembangkan mind mapping sesuai gaya dan 
selera masing-masing pembuat. 
 
c. Contoh Mind Mapping 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 
Setiap teknik pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, seperti halnya teknik 
mind mapping, untuk mengetahui lebih detailterkait kelebihan dan 
kekurangan teknikmind mapping, yaitu sebagai berikut: 
1) Kelebihan teknik Mind Mapping 
Kelebihan teknik mind mappingdalam menunjang keberhasilan belajar, 
yaitu sebagai berikut: 
a) Teknik mind mapping dapat digunakan untuk mengorganisasikan 
ide-ide yang muncul didalam pikiran. 
b) Diagram mind mapping yang sudah terbentuk dapat menjadi 
panduan untuk menyimpulkan pemahaman yang sudah dipelajari.
43
 
c) Seluruh topik yang diajarkan dapat tercover secara detail, sehingga 
alur keterkaitan antartopik yang dibahas menjadi lebih 
komprehensif untuk dipahami oleh peserta didik. 
d) Menyederhanakan secara lebih terperinci terkait topik, ide dan 
gagasan  yang dianggap rumit dalam pelajaran. 
e) Mampu mengetahui hubungan antar informasi yang jelas sehingga 
setiap informasin terasosiasi satu dengan lainnya.  
f) Memperjelas ketegasan informasi, sehingga memudahkan peserta 
didik dalam membedakan  informasi yang penting. 
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g) Membantu memperkuat daya ingat peserta didik dalam jangka 
waktu yang cukup lama.
44
 
h) Ide permasalahan mampu teridentifikasi dengan sangat jelas.45 
 
2) Kelemahan teknik Mind Mapping 
Setiap teknik pembelajaran yang digunaka dalam menunjang 
keberhasilan pembelajaran pasti memiliki kelemahan, begitupun 
dengan teknik mind mapping. Berikut merupakan kelemahan dari 
tekhnik mind mappingdalam pembelajaran,yaitu: 
a) Hanya peserta didik yang aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 
dapat terlibat. 
b) Keterangan jumlah detail informasi tidak dapat diketahui.46 
c) Boros dalam penggunaan kertas untuk membiat Mind Mapping. 
d) Sulit mengingat poin-poin serta kata kunci yang sifatnya sekunder. 
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3. Sintak Model Pembelajaran CORE Dipadukan Teknik Mind Mapping 
Berikut merupakan sintak model pembelajaran CORE dipadukan 
teknik mind mappingtersaji pada tabel dibawah ini, yaitu: 
Tabel 2.3  







 Langkah awal dalam kegiata pembelajaran CORE 
yaitu menghubungkan atau mengkoneksikan informasi 
lama dengan informasi baru, pada tahap connecting 
pendidik memberikan stimulus berupa pertanyaan 
untuk mengaktifkan pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik, baik berupa ide-ide pemikiran serta 
menggali pengetahuan peserta didik terhadap materi 
pelajaran yangtelah diajarkan sebelumnya. 
Tahap 2 
Organizing 
 Pendidik membimbing peserta didik untuk dapat 
mengorganisasikan ide-ide pemikirannya, sehingga 
peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang 
sedang diajarkan. 
 Pendidik membagi kelompok secara heterogen yang 
terdiri dari 5 orang peserta didik. 
Tahap 3 
Reflecting 
 Peserta didik diarahkan untuk dapat memikirkan 
kembali, mendalami, serta mengembangkan informasi 
yang sudah diperoleh ketika berdiskusi dengan 
kelompoknya masing-masing melalui kegiatan 
presentasi didepan kelas. 
Tahap 4 
Extending 
 pendidik mengarahkan peserta didik untuk dapat 
menyimpulkan, serta melakukan evaluasidengan 
menggunakan teknik mind mapping untuk 






4. Kemampuan Metakognisi 
a. Pengertian  Kemampuan Metakognisi  
Kata metakognisi pertamakali dipopulerkan oleh Flavell dari 
Universitas Stanford pada tahun 1976, Flavell mengemukakan bahwa:
48
 
Metacognition refers to one’s knowledge concerning one’s own cognitive 
processes and products or anything related to them, e. g., the learning-
relevant properties of information or data. Metacognition refers, among 
other t hings, to the active monitoring and consequent regulation and 
orchestration of these processes in relation to the cognitive objects or data 
on which they bear, usually in the service of some concrete goal or 
objective. 
 
Berdasarkan pernyataan Flavell, menunjukan bahwa metakognisi 
merupakan serangkaian pengetahuan seseorang tentang proses kognisi, 
produk atau segala sesuatu yang berhubungan dengan proses berpikirnya. 
Selain itu, metakognisi juga menekankan pada hal lain untuk memantau 
keaktifan dan konsekuensi regulasi serta menyatukan proses kognisi untuk 
mencapai tujuan kognisi. Berdasarkan perihal tersebut, definisi ini 
menekanankan peran dan fungsi eksekutif metakognisi dalam mengawasi 
serta memantau ketercapaian proses kognisi. Proses eksekutif merupakan 
pertanggungjawaban proses langsung terhadap implementasi dan 
monitoring untuk mencapai tujuan dari informasi dan aksi yang dipilih 
selama melakukan tugas spesifik dalam proses kognisi. 
Kemampuan metakognisi merupakan kemampuan yang 
berkontribusi cukup tinggi dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Peserta didik yang memiliki kemampuan metakognisi baik dapat 
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menemukan gaya kognitif yang sesuai dengan karakternya untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam kegiatan 
pembelajaran.
49
Wellman berpendapat bahwa kemampuan metakognisi 
merupakan suatu proses kegiatan dalam membentuk kognisi. Artinya 
kemampuan metakognisi merupakan suatu proses kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang tidak terlepas dari kontrol secara aktif dalam seluruh 
kegiatan kognisi, Jadi secara terperinci metakognisi didefinisikan sebagai 
suatu proses berpikir tentang berpikir “person’s cognition about 
cognition”.
50
Rahman dan Philis mengemukakan bahwa kemapuan 
metakognisi merupakan kemampuan yang berkontribusi cukup tinggi 
dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan metakognisi  baik dapat menemukan gaya kognitif yang 
sesuai dengan karakternya dalam menyelesaikan proses belajar.
51
 
Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan metakognisi merupakan langkah yang digunakan 
untuk mengatur serta memperoleh pengetahuan proses berpikirnya sendiri 
terkait pengetahuan yang sudah diketahui maupun yang belum diketahui 
peserta didik. Hal tersebut mengacu pada kemampuan seseorang untuk 
berpikir secara komprehensif. 
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Kemampuan metakognisi sangat penting dimiliki oleh peserta 
didik, karena dapat menimbulkan serta melatih sikap dewasa, kegigihan, 
serta kemandirian bagi peserta didik dalam kegiatan 
belajar.Kemampuanmetakognisi memainkan peran penting dalam hal 
komunikasi, kegiatan pengontrolan diri, daya ingat, pemecahan masalah, 
serta pengembangan kepribadian peserta didik.
52
Pemaparan tersebut 
selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hana yang mengatakan 
bahwa kemampuan metakognisi sangat diperlukan peserta didik untuk 
memberdayakan penalaran dalam memahami informasi.
53
Kemampuan 
metakognisi peserta didik dapat diamati ketika mereka menyadari 
kemampuan kognitifnya melalui aksi dan interaksi selama propses 
pembelajaran berlangsung. 
 
b. Indikator Kemampuan Metakognisi 
Indikator merupakan pokok acuan penting dari pembelajaran, hal 
tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian peserta 
didik.Menurut Gregory Scraw and Rayne Sperling Dennison metakognisi 
dibedakan antara dua komponen, yaitu knowledge of cognition 
(pengetahuan kognisi) dan regulasi of cognition (peraturan kognisi). 
Berdasarkan pengetahuan kognisi terdapat tiga sub proses pengetahuan  
yang memfasilitasi  aspek metakognisi, yaitu pengetahuan deklaratif, 
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pengetahuan prosedural dan pengetahuan kondisional. Sedangkan 
peraturan kognisi sendiri terdapat lima komponen sub proses yang 
memfasilitasi aspek kontrol belajar, yaitu: perencanaan, menagemen 
informasi, pemantauan pemahaman,strategi kognisi, serta 
evaluasi.
54
Berikut merupakan definisi oprasional dari masing-masing 
komponen metakognisi, yaitu: 
Tabel 2.4 













Pengetahuan deklaratif merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk mengintegrasikan ide-ide 
dan mengkontruksikan sebuah pemahaman. Hal 
tersebut dapat berupa pengetahuan faktual 
terkait sumber daya intelektual, dan 
pengetahuan konseppeserta didik.  
2. Pengetahuan 
Prosedural 
Pengetahuan prosedural merupakan 
pengetahuan yang menjelaskan langkah-langkah 
prosedur atau proses dan pengetahuan yang 
digunakan untuk mendapatkan pemecahan 







Pengetahuan kondisional merupakan 
pengetahuan gabungan dari pengetahuan 
deklaratif dan prosedural. Pengetahuan ini lebih 
menekankan pada pengetahuan tentang kondisi 
terhadap suatu permasalahan. 
                                                          
54
Gregory Schraw And Rayne Sperling Dennison, „Assessing Metakognitive Anwareness 
(Contemporary Educational Pshychology)‟, Vol. 9 (1994), h. 460. 
55










Merencanakan, menentukan  tujuan serta 
mengalokasikan sumber daya sebelum belajar. 
2. Managemen 
informasi 
Keterampilan serta pengembangan strategi 
berdasarkan pada urutan yang digunakan untuk 
memproses informasi agar lebih efisien, hal 
tersebut meliputi (pengorganisasian, 




Penilaian seseorang terhadap kegiatan 




Strategi yang digunakan untuk memperbaiki 
pemahaman serta kinerja kesalahan. 
5. Evaluasi 
Analisis kinerja serta strategi efektifitas setelah 
pembelajaran.  
 
5. Materi Sistem Peredaran Darah Manusia 
Berikut merupkan ringkasan materi sistem peredaran darah manusia 
yang tersaji pada tabel dibawah ini, yaitu: 
Tabel 2.5 
Ringkasan Materi Sistem Peredaran Darah Manusia 
Pengantar Sistem Peredaran Darah Manusia 
Didalam tubuh manusia darah berperan penting untuk menunjang 
kelangsungan hidup. Darah berfungsi untuk mengangkut nutrisi (sari-sari makanan), 
oksigen O2, hormon, serta senyawa kimia lain keseluruh sel-sel tubuh manusia selain 
itu darah juga berfungsi untuk mengangkut sisa hasil metabolisme dan karbon 
dioksida (CO2), menjaga daya tahan tubuh agar tetap stabil dan tidak mudah 
terserang penyakit karena didalam tubuh manusia terdapat antibody, untuk 
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Komponen Penyusun Darah Manusia
57
 
Darah merupakan  jaringan ikat yang berbentuk cair yang tersusun atas dua 
komponen utama, yaitu 55% plasma darah dan 45% elemen seluler. Adapun tabel 




Komponen Plasma Darah 
No Komposisi Plasma Darah Fungsi 
1 Air  
Pelarut untuk membawa senyawa lain didalam tubuh 
manusia. 
2 
Garam-garam, seperti:  





 Bikarbonat  
Mengatur keseimbangan osmotik, buffer pH, dan   
mengatur permeabilitas membran sel. 
3 





Mengatur keseimbangan osmotik, buffer pH, 
pembekuan darah, dan pembentuk sistem pertahanan 
tubuh.   
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Senyawa yang ditransformasikan darah meliputi: 
 Nutrisi (glukosa, asam lemak, serta vitamin) 
 Produk sisa metabolisme tubuh dan hormon-hormon 
 Gas-gas respirasi seperti (oksigen & karbon dioksida). 










(sel darah merah) 
5-6 juta Transport O2 dan CO2  
2 
Leukosit  
(sel darah putih)  
5000-6000 
Membentuk pertahanan dan kekebalan tubuh 
manusia agar tidak mudah terserang penyakit.  
3 
Trombosit  
(keping darah)  
250.000 -
400.000 
Membentuk pembekuan darah pada saat 
terjadi luka/ pendarahan.  
 
Berdasarkan komponen penyusun darah terdapat dua bagian, yaitu plasma 
darah merupakan cairan ekstraseluler (cairan yang berada diluar sel) yang 
mengandung zat tertentu sedangkan elemen selular tersusun atas sel-sel darah. 
a) Plasma Darah 
Merupakan cairan ekstraseluler yang tersusun atas 91.5% air (H2O) serta 8.5% 
zat tertentu seperti protein dan zat zat lain. Adapun protein-protein yang larut 
dalam plasma darah seperti albumin, fibrinogen, serta globulin yang sering 
dikenal sebagai protein plasma. Sementara zat-zat lain yang terkandung didalam 
plasma darah seperti nutrisi, mineral, hormone, antibody, serta zat sisa hasil 
metabolisme tubuh berupa urea dan karbon dioksida.
60
 
b) Eritrosit (Sel Darah Merah)  
Sel darah merah tidak memiliki inti sel dan bentuknya bulat pipih dengan bagian 
tengahnya cekung atau sering disebut dengan (bikonkaf). Selain itu sel ini 
berwarna merah, warna merah disebabkan karena adanya hemoglobin (Hb) yang 
terdapat didalam sel tersebut. Perlu diketahui bahwa hemoglobin sendiri 
merupakan suatu protein yang mengandung unsure besi (Fe). Keberadaan sel 
darah merah paling banyak terdapat didalam darah, pada 1 mm
3 
(kurang lebih 1 
tetes) darah terdiri dari 4-5 juta sel darah merah. Kerika darah didalam paru-paru 
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maka maka hemoglobin dalam darah memiliki daya ikat terhadap oksigen sangat 
tinggi. Adapun hemoglobin yang berikatan dengan oksigen dikenal sebagai 




Hal tersebut berbanding terbalik ketika sel darah merah berada didalam jaringan 
tubuh manusia, daya ikat hemoglobin terhadap oksigen berkurang, sehingga 
oksigen terlepas dari hemoglobin dan oksigen menuju sel-sel tubuh manusia. 
Sebaliknya, saat didalam tubuh daya tarik hemoglobin terhadap karbon dioksida 
sangat tinggi. Adapun hemoglobin yang berikatan dengan karbon dioksida 




Sel darah merah yang mengandung karbaminohemoglobin akan dibawa menuju 
paru-paru. Didalam paru-paru CO2 dilepaskan dan dikeluarkan dari dalam tubuh. 
Pada saat masih didalam kandungan sel darah merah dibentuk dalam hati dan 
limpa. Setelah lahir  sel darah merah dibentuk didalam sumsum merah tulang 
(sumsum tulang belakang). Didalam tubuh, sel  darah merah berusia sekitar 100-
200 hari selanjutnya sel tersebut akan mati dan akan dihancurkan oleh sel 
makrofag didalam hati dan limpa. Setelah itu, didaam hati hemoglobin dirombak 
dan dijadikan bilirubin atau yang kita kenal sebagai pigmen empedu.
61
 
c) Leukosit (Sel Darah Putih) 
Sel dah putih memiliki bentuk yang tidak beratutan dan tidak tetap. Sel 
darah putih bersifat ameboid serta memiliki inti sel. Jumlah sel darah putih tidak 
sebanyak sel darah merah, adapun setiap 1 mm
3 
mengandung sekitar 8.000 sel 
drah putih. Fungsi utama sel darah putih yaitu melawan kuman dan bakteri yang 
membawa bibit penyakit masuk kedalam tubuh manusia. Kelebihan dan 
kekurangan sel darah putih dapat menyebabkan gangguan, seperi gangguan 
leukopenia apabila jumlah leukosit rendah mencapai 6.000 sel/ 1 mm
3
 serta 
gangguan leukositosis apabila jumlah leukosit didalam darah tinggi mencapai 
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. Pada sitoplasma sel darah putih dibedakan berdasarkan ada 
tidaknya butir-butir kasar (granula), yaitu granulosit dan agranulosit. Berikut 





Karakteristik Jenis-Jenis Sel Leukosit 








Sitoplasma leukosit mengandung granula 
berwarna merah. Sel tersebut berfungsi pada 
saat terjadi reaksi alergi didalam tubuh, 







Sitoplasma leukosit mengandung granula 
berwarna biru. Berfungsi  pada saat terjadi 







Leukosit ini sering disebut sebagai sel PMN 
(Poly Morpho Nuclear). Berfungsi sebagai 








Leukosit ini terdiri dari sel T dan sel B. 
keduanya berfungsi sebagai pembentuk 
imunitas serta kekebalan tubuh. 
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Leukosit ini berukuran paling besar diantara 
yang lain. Berfungsi untuk mencerna sel-sel 
yang mati atau rusak serta membantu dalam 
sistem kekebalan tubuh manusia. 
 
d) Trombosit (Keping Darah) 
Sel ini memiliki bentuk berbagai macam bentuk, yaitu bulat, oval, serta 
memanjang. Sel ini tidak memiliki inti dan bergranula. Jumlah sel ini pada orang 
dewasa berkisar antara 200 ribu - 500 ribu sel/ 1 mm
3
. Usia sel ini sangat singkat 
hanya mencapai 5 – 9 hari setelah itu sel tersebut akan mati. Trombisit sangat 
penting sekali fungsinya yaitu membekukan darah, membantu menutup serta 
mengeringkan luka. 
Ketika tubuh terkena luka maka trombosit akan pecah, didalam trombosit 
terdapat enzim trombokinase/ tromboplastin. Enzim tersebut akan mengubah 
protombin menjadi thrombin, hal tersebut dipicu karena pengaruh dari ion 
kalsium dan vitamin K yang terdapat didalam darah. Selanjutnya, thrombin akan 
mengubah fibrinogen (protein darah) menjadi benang-benang fibrin. Kemudian 
benang-benang fibrin tersebut akan menjaring sel darah sehingga darah tidak 
keluar dan luka akan tertutup.
68
 
Manusia memiliki empat golongan darah yaitu golongan darah A, B, AB 
dan O. terjadinya penggolongan ini karena terdapat perbedaan antigen 
(aglutinogen) yang terdapat pada permukaan membrane sel darah merah serta 
antibodi (agglutinin) didalam plasma darah. Terdapat dua jenis antigen pada sel 
darah merah yaitu antigen –A dan antigen-B serta antibodi didalam plasma darah 
juga terdapat dua jenis, yaitu antibodi anti-A dan antibodi anti-B. perbedaan jenis 
antigen dan antibody inilah yang menjadikan karekteristik perbedaan seseorang. 
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A A Β 
B B Α 
AB A an B - 
O - α dan β 
 
1. Jantung Dan Pembuluh Darah  
Sistem peredaran darah manusia tersusun atas organ-organ yang sangat 
kompeks fungsinya, adapun organ pada sistem peredaran darah terdiri atas 
jantung, pembuluh darah serta saluran limfe. Terkait penjelasan lebih lanjut 
mengenai organ penunjang sistem peredaran darah manusia yaitu: 






Jantung merupakan organ vital yang sangat berperan besara dalam 
memompa darah keseluruh tubuh manusia. Jantung juga dikatakan sebagai organ 
pemompa terbesar yang dapat memelihara sistem peredaran darah 
manusia.
71
Jantung manusia terdiri atas empat bagian meliputi  dua serambi 
(atrium) kiri dan kanan serta dua bilik (ventrikel) kiri dan kanan. Serambi jantung 
terletak di bagian paling atas sedangkan bilik jantung terletak di bagian bawah. 
Selain itu jantung juga memiliki empat katup, yaitu:
72
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1) Katup trikuspidalis (katup tiga daun) berfungsi untuk membatasi antara 
serambi kanan dan bilik kanan agar darah dalam bilik kanan tidak kembali 
lagi ke serambi kanan.  
2) Katup pulmonalis berfungsi untuk mengatur aliran darah dari bilik kanan ke 
arteri pulmonalis yang membawa darah ke paru-paru untuk mengambil 
oksigen yang nantinya darah akan dibawa ke serambi kiri.  
3) Katup bikuspidalis berfungsi untuk mengalirkan darah yang kaya oksigen dari 
serambi kiri ke bilik kanan. 
4) Katup semilunaris berfungsi untuk membuka aliran darah yang kaya oksigen 
dari bilik kiri ke aorta yang nantinya akan diedarkan keseluruh tubuh manusia. 
 
b. Pembuluh Darah Manusia  
Pembuluh darah dapat digolongkan menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Arteri, berfungsi membawa darah keluar dari jantung menuju keseluruh 
tubuh. 
2) Vena, berfungsi membawa darah masuk kejantung . 
3) Kapiler, berfungsi menggabungkan arteri dan vena karena pembuluh tersebut 
merupakan transportasi bagi nutrisi dan hasil sisa metabolisme tubuh. Arteri 












Lokasi/ tempat  Letaknya cukup 
tersembunyi didalam 
tubuh.  
Letaknya dekat dengan permukaan 
tubuh, tampak seperti berwarna 
kebiru-biruan.  
2 
Dinding pembuluh  Tebal,  kuat, serta  
elastis.  
Tipis serta tidak elastis. 
3 
Aliran darah Transportnya 
meninggalkan jantung. 
Transportnya menuju jantung. 
4 Denyut  Dapat dirasakan.  Tidak dapat dirasakan.  
5 
Katup  Terdapat satu pada 
pangkal jantung. 
Terdapat banyak disepanjang 
pembuluh darah.  
6 Darah yang keluar Aliran darah lancar. Aliran darah tidak lancar.  
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c. Peredaran Darah Manusia  
Jenis peredaran darah manusia termasuk dalam jenis peredaran darah 
tertutup karena darah selalu berada didalam pembuluh darah. Setiap beredar, 
darah melewati jantung dua kali sehingga disebut sebagai sistem peredaran darah 
ganda. Sistem peredaran darah ganda terdisebut juga sebagai sistem peredaran 
darah kecil dan besar. Adapun sistem peredaran darah kecil merupakan peredaran 
darah yang dimulai dari jantung (bilik kanan)  menuju paru-paru  kemudian 
balik lagi ke jantung (serambi kiri). sementara sistem peredaran darah besar 
merupakan peredaran darah yang dimulai dari jantung (bilik kiri)  keseluruh 





Sistem Peredaran Darah Manusia
75
 
Adapun tahap dari proses peredaran darah manusia yaitu diawali dari masuknya 
darah yang mengandung banyak CO2 (karbon dioksida) keserambi kanan  
kemudian darah masuk ke bilik kanan melewati katup trikuspidalis, katup ini 
berfungsi untuk menahan darah agar tidak kembali lagi ke serambi kanan. Setelah 
itu  darah yang mengandung CO2 dipompa oleh bilik kanan melewati arteri 
pulmonalis menuju ke paru-paru agar CO2 dalam darah terlepas dan terjadi 
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pengikatan O2 (oksigen), kemudian  darah yang mengandung kaya akan O2 
mengalir ke vena pulmonalis menuju ke serambi kiri  kemudian darah dibawa 
turun melewati katup bikuspidalis menuju bilik kiri  selanjutnya darah yang 
kaya O2 akan diedarkan keseluruh tubuh manusia melalui pembuluh aorta  
untuk tahap selanjutnya yaitu darah di bawa kembali lagi ke jantung dan diproses 




d. Faktor Yang Mempengaruhi Frekuensi Denyut Jantung Manusia  




1) Kegiatan/ aktivitas tubuh 
2) Jenis kelamin  
3) Suhu tubuh 
4) Usia 
5) Komposisi ion 
B. Gangguan/ Kelainan Pada Sistem Peredaran Darah serta Upaya Dalam 
Mencegah dan Mengatasinya 
Terjadinya gangguan pada sistem peredaran darah manusia diakibatkan 
karena pola hidup yang tidak sehat. Kurangnya mengkonsumsi, makanan sehat 
dan bersih serta olahraga dapat menyebabkan masalah bagi tubuh tepatnya pada 
sistem peredaran darah. Sistem peredaran darah menjadi sistem yang paling 
penting didalam tubuh manusia karena  sisitem ini berfungsi untuk mengangkut 
nutrisi dan oksigen keseluruh bagian tubuh manusia. Apabila didalam tubuh 
manusia tidak tersedianya nutrisi dan oksigen maka tubuh akan lemas dan dapat 




1. Jantung Koroner 
Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyebab utama terjadinya 
kematian. Penyakit jantung koroner terjadi jika arteri koronaria tidak dapat 
menyuplai darah yang cukup ke otot-otot jantung. Ateri koronaria merupakan 
pembuluh darah yang menyuplai nutrisi dan oksigen yang dibutuhkan oleh 
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tubuh manusia. Hal tersebut bisa terjadi akibat tersumbatnya arteri koronaria 
oleh lemak atau kolesterol. Jika otot jantung tidak mendapatkan suplai nutrisi 
dan oksigen maka otot jantung tidak dapat berkontraksi sehingga jantung 
tidak dapat berdenyut. Adapun gejala yang ditimbulkan akibat penyakit ini 
yaitu dada terasa sesak, sakit pada bagian lengan dan punggung, napas 
pendek, dan pusing pada bagian kepala. Cara pencegahan penyakit 
jantungkoroner yaitu dengan cara: 
a. Melakukan olahraga dan istirahat secara teratur. 
b. Menjaga pola makan sehari-hari. 
c. Menghindari minuman beralkohol. 
d. Menghentikan kebiasaan buruk merokok. 
e. Menghindari stress berlebihan. 
f. Menjaga berat badan agar tetap idela. 
2. Stroke  
Stroke merupakan penyakit yang diakibatkan matinya jaringan pada otak 
karena kurangnya suplai oksigen diotak. Hal tersebut dapat terjadi karena 
pembuluh darah yang tedapat pada otak tersumbat oleh lemak atau kolesterol 
dan akibat pembuluh darah yang pecah. Adapun cara untuk mengatasi 
penyakit stroke juga sama dengan mengatasi penyakit jantung koroner. 
Langkah yang perlu dilakukan ketika seseorang mengalami gejala serangan 
stroke yaitu dengan mencari pertolongan pada unit kesehatan agar penderita 
segera mendapatkan pertolongan medis.  
3. Varises 
Varises merupakan keadaan dimana pembulih darah vena mengalami 
pembesaran dan terpuntir. Gangguan tersebut biasanya terletak didaerah kaki. 
Adapun upaya untuk pencegahan agar terhindar dari kelainan ini, yaitu: 
a. Menjaga agar berat badan tetap ideal. 
b. Menghindari berdiri terlalu lama. 
c. Berolahraga secara teratur. 
d. Menghindari pemakaian sepatu dengan hak yang tinggi.  
4. Anemia 
Anemia merupakan gangguan yang terjadi akibat kekurangan sel darah 





hemoglobin sedikit. Kurangnya hemoglobin dalam darah  dapat 
menyebabkan tubuh kekurangan oksigen sehingga tubuh akan terasa lesu, 
pusing pada bagian kepala, serta muka pucat. maka dari itu, agar tubuh 
terhindar dari anemia harus banyak mengkonsumsi makanan yang banyak 
mengandung zat besi, mengkonsumsi makanan bergizi, serta mengkonsumsi 
suplemen penambah zat besi. 
5. Hipertensi dan Hipotensi 
Hipertensi dikenal sebagai tekanan darah tinggi, tubuh manusia dikatakan 
memiliki gangguan tekanan darah tinggi apabila tekanan darah diatas 120/80 
mmHg. Gejala yang dirasakan oleh penderita darah tinggi yaitu sakit kepala, 
kelelahan, pusing, pendarahan dari hidung, mual, muntah, serta sesak napas. 
sementara itu hipotensi dikenal sebagai tekanan darah rendah, tubuh manusia 
dikatakan memiliki gangguan tekanan darah rendah apabila tekanan darah 
dibawah 120/80 mmHg. Gejala yang dirasakan oleh penderita darah tinggi 
yaitu sering pusing, sering menguap, penglihatan kabur, terasa kunang-
kunang jika terlalu lama duduk kemudia berjalan berjalan, keringat dingin, 
cepat lelah, denyut nadi lemah dan wajah tampak pucat. Adapun cara untuk 
mengatasi tekanan darah rendah, yaitu minum air putih dalam jumlah yang 
cukup banyak antara 8 sampai 10 gelas/ hari, mengkonsumsi minuman yang 
dapat meningkatkan tekanan darah seperti minum kopi, mengkonsumsi 













B. Penelitian Relevan 
Mengenai penelitian ini terkait pengaruh model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, And Extending)dipadukan teknik mind 
mapping terhadap kemampuan metakognisi mata pelajaran IPA kelas VIII Di 
SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Penulis mengutip penelitian ini, didasarkan 
pada hasil penelitian relevan yang berkaitan dengan beberapa penelitian di bawah 
ini yaitu: 
1. Karlina Wati, Yunin Hidayanti, Ana Yuniasti Retno Wulandari, dan Moch 
Ahied (2019), yang berjudul “pengaruh model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, And Extending) untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa”, menyimpulkan bahwa berdasarkan tes 
keterampilan berpikir kritis diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
berpikir kritis sebesar 88,89 %. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan 
model pembelajaran CORE memiliki keberhasilan dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan baik pada mata pelajaran IPA 
selain itu model pembelajarn ini juga efektif digunakan untuk meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam belajar IPA.
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2. Eni Luksiana dan Jayanti Putri Purwaningrum (2018), yang berjudul “model 
pembelajaran CORE untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
tematis berbantuan media batik”, berdasarkan hasil observasi keterampilan 
mengajar yang dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan model 
pembelajaran CORE pada siklus I memperoleh skor sebanyak 100 dengan 
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persentase 78% dengan kualifikasi baik. Sedangkan pada siklus II 
memperoleh skor sebanyak 102 dengan presentase 79,68% dengan kualifikasi 
baik. Adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan kedua data tersebut 
yaitu selalu terjadi peningkatan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
permasalahan dan dapat meningkatkan aktifitas belajar peserta didik, selain itu 




3. Chistella, C. dan Soekamto (2017), yang berjudul “A comparasion between 
generative learning model and CORE learning model: the influence on 
learnes’ higher order thinking skill”, berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CORE dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
81
 
4. Laila Puspita, dkk. (2017), yang berjudul “pengaruh model pembelajaran 
reciprocal teaching dengan teknik mind mapping terhadap kemampuan 
metakognisi dan efektif pada konsep sistem sirkulasi kelas XI IPA di SMA 
Negeri 15 Bandar Lampung”, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukan bahwa model pembelajarn tersebut memiliki potensi besar untuk 
mengembangkan serta meningkatkan keterampilan metakognisi dan afektif 
peserta didik. Hal tersebut, dibuktikan dengan adanya  pembelajaran yang 
tercermin dalam karya kooperatif kerja kelompoknya dalam menyusun 
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5. Anita Dian Sukardi, dkk. (2015), yang berjudul “pengaruh pembelajaran 
reciprocal teaching berbantuan peta pikiran (mind map) terhadap 
kemampuan metakognitif dan hasil belajar siswa SMA”, berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa penggunaan pembelajaran 
reciprocal teaching berbantuan peta pikiran (mind map) berpersepsi positif, 
hal tersebut dapat dilihat dari pencapaian keberhasilan peserta didik dalam 
pembelajaran mencapai 84%. Berdasarkan pengunaan reciprocal teaching 
berbantuan peta pikiran (mind map) peserta didik lebih tertarik dalam 
kegiatan pembelajaran, termotivasi untuk belajar, mudah memahami konsep 





C. Kerangka Berpikir  
Kerangka berpikir merupakan sintesa terkait hubungan antar variabel yang 
akan diamati. Artinya kerangka berpikir merupakan suatu diagram yang saling 
berhubungan antara teori dengan berbagai macam faktor atau peristiwa yang telah 
diidentifikasi yang diyakini dapat berpengaruh terhadap kondisi yang ditargetkan. 
Kerangka berpikir harus memuat alur-alur pemikirikan yang logis agar 
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Di era pembelajaran abad 21 dikenal sebagai abad pengetahuan yang 
merupakan landasan utama dalam berbagai macam aspek kehidupan.Perlu 
diketahui bahwa paradigma pembelajaran abad 21 menekankan kepada peserta 
didik yang berpikir mandiri dalam memahami suatu materi pembelajaran. Hal 
tersebut tidak terlepas dari peran dan keikutsertaan pendidik dalam 
mempersiapkan proses pembelajaran seperti penggunaan model dan teknik 
pembelajaran yang sesuai baik dari sisi penguasaan materi maupun keterampilan 
peserta didik. Maka dari itu, penting sekali adanya kerangka berpikir dalam suatu 
penelitian, hal tersebut dapat mengarahkan alur serta gambaran dari suatu 
pembelajaran yang akan di laksanakan dalam keberhasilan peserta didik. Adapun 
keberhasilan peserta didik bertumpu pada keahlian serta kemampuan pendidik 
dalam mengelola suatu kegiatan pembelajaran.Perlu diketahui bahwa, peserta 
didik dapat belajar karena adanya peran dan keikutsertaan pendidik 
didalamnya.
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Sebelum memulai kegiatan pembelajaran pendidik perlu 
menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan.Setelah tujuan pembelajaran 
tercapai maka pendidik perlu melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam belajar.  Kegiatan evaluasi dalam pembelajaran 
perlu dilakukan, hal tersebutn bertujuan untuk merancang, mengembangkan serta 
memperbaiki proses belajar peserta didik kedepannya agar menjadi lebih baik 
lagi. 
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Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelian ini, bahwa proses 
pembelajaran di SMP Negeri 19 Bandar Lampung masih bersifat teacher center 
serta belum menerapkan keterbaruan model pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran cenderung pasif. Hal tersebut tentu sedikit bertolak belakang dengan 
hadirnya kurikulum 2013 yang sudah di terapkan di sekolah tersebut, Maka perlu 
resolusi baru untuk mengatasi dan mengubah kondisi pembelajaran menjadi lebih 
aktif sehingga pembelajaran tidak berpusat pada pendidik tetapi lebih berpusat 
kepada peserta didik. Peran pendidik disini hanya sebagai fasilitator yang bertugas 
memfasilatasi dan menonitoring peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, Maka perlu inovasi untuk menunjang kegiatan pembelajaran salah 
satunya dengan menerapan model dengan memadukan teknik pembelajaran 
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Penggunaan model pembelajaran 
yang tepat dan sesuia dengan proses pembelajaran akan memberikan dampak 
positif bagi peserta didik, Maka dari itu pendidik harus senantiasa bersinergi 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk melatih kemampuan 
metakognisinya, yaitu model pembelajaran CORE dipadukan teknik mind 


























Diduga melalui penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting, And Extending) dipadukan TeknikMind Mapping Dapat 



















Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumasan masalah 
penelitian, adapun rumusan masalah penelitian dapa dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.Hipotesis ini dinyatakan sebagai kesimpulan sementara, 
hal tersebut dinyatakan sementara karena jawaban yang diberikan masih 
berdasarkan pada teori yang relevan serta belum didasarkan pada fakta-fakta 
konkret yang didapat melalui pengumpulan data.
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Berdasarkan asumsi 
penelitian maka dapat diuraikan hipotesis dalam penelitian ini yaitu, sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis pada penelitian ini, yaitu ada pengaruh Model Pembelajaran 
CORE  Dipadukan Teknik Mind Mapping terhadap kemampuan 
Metakognisi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Di SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung.  
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. H0 : µ1= µ2 (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CORE 
dipadukan teknik mind mapping terhadap kemampuan metakognisi 
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 19 
Bandar Lampung).  
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b. H1 :  µ1≠ µ2 (Terdapat pengaruh model pembelajaran CORE  
dipadukan teknik mind mapping terhadap kemampuan metakognisi 
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 19 
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